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ABSTRACT 

\\'ood characteristics and glue are the two main factors affecting gluability. This is one way of  
predicting gluing ability. The objective of the research were to identify : ( I )  wetability i n  corrected 
water absorption height of  three structural timber species, showing a gluability indicator. (2) shear 
strength o f  glued wood. and (3) relation between the two mentioned factors. The wood species 
being studied i n  the research were Akasia (Acacia mangium, famil i  Leguminosae), M ind i  (Melia 
azedarach L..famili Meliaceae), dan Sengon (Enterolobium syclocarpum, famili leguminoceae 
having a log of  around 22 cm in  diameter each. The first two species (Akasia and Mindi)  were o f  8 
years. and sengon was of  1 years old plantation. Three kinds of glue were used consisting of  
Polyurethane (PI-3100) as \\'ater Based Polymer Isocyanate (WBPI). Epoxy (E\4'A-120), and 
P\.Ac (White Clue). The results indicated that the application o f  Polyurethane. Epoxy, and P \ A c  
produced the highest C\\'.AH and gluability shear strength i n  the species o f  M ind i  o f  the three 
species. J l ind i  had the lowest density than two others. Wi th  the application o f  the three kind o f  
glues on the Akasia, Xlindi. and Sengon, i t  was indicated that the higher the value o f  C\\'AH, the 
bigger the gluability shear strength without any treatment. and old water o r  hot water soaking 
treatment. There was a correlation between the C W A H  values wi th shear strength o f  wood 
gluability. 

Diteritxa vangcal: I Maret 2008 ; Disetuiui tangpal 1 Mei 2008 

Dcgradasi hutan ter.iadi akibat adanya 
penebangan ilegal. kebakaran hutan. pelanggaran tata 
guna wi la~ah  hutan dan implementasi penggunaan tanah 
hutan yang menyimpang. Untuk mengatasi ha1 tersebut 
dikembangkanlah jenis tanaman cepat tumbuh Vast 
I i n  specie.c) dengan daur lebih pendek 
dibandingkan dengan hutan alum. Uniumn)a kayu j.ang 
dihasilkan dari ,jenis cepat tumbuh adalah berdiameter 
kecil. Kayu sebagai liiaterial alaniiah berupa balok atau 
log lnungkin beluni merupakan produk yang efisien 
sebagai komponen struktural. Dengan tersedia kaj.u 
jang berasal dari log dengan diameter kecil 
lnengakibatkan sulit atau niahal mendapatkan kayu 
dengan dimensi yang cukup besar. Seiring dengan 
kebutuhan ruangan dengan bentang besar diperlukan 
komponen struktur kolom atau balok dengan dimensi 
hesar. 

l Inruk memenuhi kebutuhan tersebut 
dikembangkan kayu sebagai koniponen struktur bukan 

: merupakan kayu utuh. Szlah satu bentuk struktur bukan 
kayu utuh adalah komponen laminasi yang dibuat 
rnelalui perekatan. Kesesuaian perekat dan kayu sangat 

menentukan mutu komponen lalninasi yang bersifat 
struktural. Didalam perekdtan terdapat dva material j.ang 
berbeda sifatnya yaitu kayu clan perekat. tetapi keduanya 
harus mampu mengadakan interaksi sehingga diperoleh 
sistim perekatan yang memenuhi sjarat. 

Kayu struktural merupakan kayu kang dapat 
memikul beban. Pada umumnya jenis ka!u yang 
digunakan sebagai material struktural adalah kayu 
dengan kerapatan mCnengah keatas. Pada sistim struktur 
dengan menggunakan rekatan sebagai penyambung 
tidak dipilih kayu dengan kerapatan terlalu tinggi. 
Dengan memilih jenis kayu dengan kerapatan menengah 
yaitu sekitar 0.50 g/cm3 merupakan langkah awal 
perencanaan yang diharapkan dapat dipertanggung 
jawabkan sebagai kayu struktural yang menggunakan 
perekat. Kayu adalah material anisotropik. mempunyai 
sifat berbeda disegala arah. sebagai sirekat untuk posisi 
dan kondisi kayu yang berbeda apalagi jenis kayu yang 
berbeda. juga akibat sifat perekat yang berbeda, akan 
terjadi interaksi antara sirekat dan perekat yang berbeda. 
Oleh karena itu untuk sebagai gambaran interaksi yang 
m u ~ g k i n  akan terjadi perlu diadakan pengamatan 
kemampuan keterekatan sebelum akan dimanfaatkan 



scbagai komponen struktural yang berguna secara tepat 
dan clisien. 

Keterekatiui (gluabilitas) k a y  dapat diketahui 
d c n p  dua card !aitu dengan me~igu,ji produk rekatan 
dan indikasi kcterekatan. Produk rekatan diu,ji dengan 
uji gcscr balok (hlock slienr.). lndikasi keterekatan tanpa 
niclalui penibuatan dan pengerjaan perekatan. dapat 
cli laluka~l clcngan cara ~nengetahui keterbasahan 
(\\.etahilitas) prig bisa din!atakan dalam tinggi absorbsi 
air terkoreksi ( ('or.ructeti H 'ole/. .-l hsor.htiori Height 
(Clf :4H). 

l lcnurut I3odig (1962) dan Ruhendi (1983) 
letcrbasahan (\\cttabilit! ) k a y  berhubungan dengan 
kckuatan rekat setiap jenis kaju. sehingga tcrdapat 
kernungkinan perekat se.ieni:i meniil iki kiner,ja yang 
berbeda j ika diaplikasikan pada jenis kayu yang 
berbeda. .lourdan dan Wellons (1980) juga meneliti 
Iiubungan nilai netabilitas terhadap gluabilitas venir 
laniili Dipterocarpaceae. !.ang menghasil kan nilai 
keterb~sahan 4ang tinggi cenderung rnenghasilkan 
ketegi~han rekat relatifbaik. 

A. Rrhrn 
Kayu !.ang digunakan dalam percobaan ini  terdiri 

dari 3 (tiga) jenis ka! u struktural yaitu: Akasia mangiuni 
(.-lcnci;r rrrlrrigirori. famili Leglrniinosae). Mindi (~Melia 
o:c(Io~~r~~.h i i i  I 1 lelirrceoc). dan Sengon 
( t.'trtrr~c~lohir~~rr .sj~clo~~trr~l)rrrrr. I'ami l i I e g ~ r r ~ ~ i r i ~ c e ~ r e )  . .\ ang 
masing-masing berasal dari daerali Bogor dan dengan 
diameter log sekitar 22 cm dan umur masing-masing 
untuk ka!u Akasia dan Mind i  adalah 8 tahun. serta 4 
tahun untuk kayu Sengon . 
Perekat yang digunakan terdiri dari 3 (tiga) jenis perekat 
jai tu poliuretan (PI-3 100) merupakan Muter. Based 
Po/.vrirer lsoc~~onnt  (WBPI). perekat Epoksi (EMX-120). 
dan perekat putih PVAc. 

B. Prrrlatan I'enrlitirn 
.41at Jang digunakan untuk penyiapan benda uj i  

adalah gergaii mesin kayu (handsml.). gerga.ji tangan, 
tilesin serut @Ianner.). kilang pengering (dry kiln), alat 
pernbuat partikel ka!u (riisk re$ner.yakers). arnplas, alat 
pengukur dimensi digital (digi tal  caliper-). alat pengukur 
kadar air digital (titgitol ~c<ater. coritent ratio). oven. 
tirnbangan elektrik. peiiggiling (~c,illev niill). saringan. 
e l a s  piala. mikroskop merk National. I lnivcrsal Testing 
Machine Instron 11i.str.on 330 T~pe.  alat bantu lainnya 
scperti anak timbangan. pengaduk. kantong plastik. alat 
tuli5. kalkulator clan komputcr. 

C. Prosedur Penelitian 
I. Determinrsi Kerrpatrn K r y u  (Densi[y) 

Kerapatan (tiensiry) diperoleh dengan 
rnelakukan pengu,jian dilaboratorium 
menggunakan benda u.ji bebas cacat berdasarkan 
peratwan ASTM D 143 (2005) tentang Small 

('leal. Specinlens li'niher. Llirnensi dari benda 
uii untuk niendapatkan nilai kerapatun adalah 20 
m m  ('I') \ 20 m m  (L.) s 20 mm (1'). dengan kadar 
air kering udara sekitar 15%. dalam kondisi halus. 
Jurnlah ulangan masing-masing jenis ka ju  
sebanyak 12 (dua belas) buah diukur secara tepat 
pan.jang. lebar dan teba lny  dengan alat pengukur 
dimensi digital se1an.jutnq.a ditirnbang. Kerapatan 
nierupakan nilai dari berat k n d a  u.ji dibagi 
dengan volume pada kondisi kering udara. 
Persamaan untuk niemperoleh nilai kerapatan 
adalah sebagai berikut : 

diniana : 
M' = berat benda u.ji pada kondisi kering udara (g) 
1,' = volume benda u.ji pada kondisi kering udara 
(cm3) 

2. Determinrsi Kadar  A i r  
Sebelum mengadakan u.ji kadar air. terlebih 

dahu!u diadakan penyiapan scrbuk I;ayu. 
Potongan kayu dengan ukuran 5 \ 5 s 5 crn 
dibuat men.jadi tatal kemudian dio\.en selama 48 
iam pada suhu 50°C. Tatal kayu selanjutn\.a 
digil ing dalam penggiling untuk menghasilkan 
serbuk. Serbuk !.ang digunakan adalah serbuk 
yang 1010s pada saringan 10  mesh dan tertahan 
pada saringan 60 mesh. Sebagian serbuk tersebut 
digunakan untuk u.ji kadar air serbuk clan bagian 
lainnya digunakan untuk u.ji itetabilitas. Tahapan 
pengukuran kadar air serbuk kaj,u adalah sebagai 
berikut: (a) Penyiapan cawan. sembilan buah 
cawan (tiga buah untuk setlap jenis kayu) oven 
selarna I jam pada suhu 100°C. setelah dioven 
cawan tersebut sirnpan dalam desikator sampai 
mencapai suhu kamar: (b) Penimbangan berat 
cawan; (c) Meniuat serbuk kayu dalsm cawan. 
serbuk diletakkan pada cawan kernudian timbang 
dan dicatat beratnya, berat ),ang diperoleh adalah 
berat calvan ditambah serbuk: (d) Pengovenan 
cawan dan serbuk kayu. cawan berisi serbuk kayu 
dioven pada suhu *IOO°C selama 24 jam. 
dikeluarkan dan diletakkan dalam desikator 
sampai mencapai suhu kamar; (e) Penimbangan 
cawan dan serbuk kayu kondisi kering tanur. 
penimbangan ca\yan berisi serbuk kayu dilakukan 
dan proses ini  dilakukan sampai diperoleh berat 
konstan. 

Kadar air serbuk dihitung dengan rumus 
sebagai berikut: 

K.4 = (CS-C)-(CS,, - C) 1 100 
CS,, - C 

dimana : 
KA = Kadar air (%) 
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C'S = berat cawan + serbuk pada kondisi 
kering udara (g) 

' - -  berat canan t berat serbuk pada 

kondisi kering tanur (g) 
(- = berat cawan 

3. Dcterminasi Wetabilitas 
IYii \\.etabititas kayu dilakukan dengan dua 

metoda. jaitu tinggi absorbsi air terkoreksi 
(('o~.rected It'atel .-lhso~~btioti Height) disingkat 
dengan CWAH dan sudut kontak (Contact 
ot1gIe). 
3.1. Tinggi Absorbsi Air Terkoreksi (CUilH) 

I'ahapan dcterrninasi C'i4'Al-l adalah sebagai 
bcriku~: (a) Penjiapan serbuk. pec~iapan serbuk 
untuk qii C'WAH dilakukan bersarna-sama u.ii 
kadar air serbuk: (h) Penjiapan tabung kaca. 
tuhullp kaca sebanj.ak sembilan buah ( t i p  buah 
u11tuk srtiap jcnis kaj u) dibersihkan dengan 
alkohol ke~nudian surnbat salah satu u.jung tabung 
dengan kapas. tabung kaca dioven selania I jam 
pada suhu 100°C. dikondisikan dan ditirnbang 
beratnya (bo): (c) Pengukuran diameter bagian 
dalum setiap tabung diukur dengan rnenggunakan 
alat ukur dirnensi digital: (d) Pengisian serbuk 
ka!u kedalaln tabung kaca. tabung kaca diisi 
dengan serbuk secara perlahan-lahan sarnpai 
mencapai tinggi sekitar 17 crn. diketuk agar tidak 
ada ruung kosong d~dalarnn\.a serta kerapatannja 
seragam. isi kernbali dengan serbuk sarnpai 
mencapai tinggi total 34 crn dun diketuk kernbali. 
selan,jutnya ditan~bahkan serbuk kaju dan di ketuk 
sehingga tinggi akhir dari serbuk rnencapal sekitar 
5 0  cm (h:): (e) Penirnbangan tabung kaca yang 
~clah diisi ssrbuk (b l ) :  (t) Perendarnan tabung 
kara !ang u.iungnja tertutup kapas dalarn aquades 
Jrngun bagian serbuk )an& terendarn sekitar 1.5 
crn: (g)  Pencatatan ketinggian absorpsi air 
dilakukan sanlpai perendarnan berlangsung 
selarna 48 jam. Pelaksanaan pengukurunan 
CWAH dapat dilihat seperti pada Garnbar I. 

(iamh;!r l I'claksonaan pr~~gukuran tinggi ahsorhsi air 
' Icrhoreks~ (CN'AH) 

Llntuk menlperoleh gambaran yang rnendekati 
tinggi absorpsi air jang sebenarnja. rnaka tinggi 
absosrpsi air dalarn tabung kaca dikoreksi dengan faktor 
koreksi. Nilai C W A I i  di hitung dengan rnenggunakan 
rurnus sebagai berikut: 

( 3 )  
dilnana : 
h l  = tinggi absorpsi air (rnrn) 
FA = taktor koreksi 

h? = tinggi serbuk dalam tabung kaca (cn~)  
11' = berat kering tanur serbuk kayu (g) 
d = diameter bagian dalaln labung kaca (em) 
s = \.olunle spesifik air = I cm71g. 

Berat kering tanur serbuk untuk u,ji \\etabititas diperoleh 
berdasarkitn berat basah serbuk kaju pada tabung kaca 
jang digunakan pada uji \\etahilitas dan kernudian 
dikorelasikan terhadap kadar air j anp telah diperoleh 
pada u,ji kadar air dengan canan. rurnus: 

14' = 
I00 BB 

(KA + 100) 
(4)  

dimana: 
i = berat kering tanur serbuk ka ju  
BB = berat basah serbuk ka! u pada tabung kaca = (bl- 

bo) (g) 
K-J = kadar air (%) 

4. U j i  Keterekatzn dengan Benda Uj i  Kubus Geser 
(Block Slreur Specimen) 

4.1 Penyiapan Perekat 
Persiapan material perekat dibuat sesuai dengan 

standar teknik yang ditentukan dari produsen. Perekat 
PI-3100 terdiri dari 2 kernasan \.aitu base resin dan 
hardener (H-7). Sebelurn diaplikasikan. kedua 
kornponen tersebut dicarnpur dan diaduk dengan 
pcrbandingan 100 : I 5  (berdasarkan berat). Perekat 
Epoxybond EWA-I20 juga terdiri dari 2 kornponen yaitu 
masing-masing resin dan Hardener EVJA-120. Kedua 
kornponen dicarnpur dan diaduk dengan perbandingan 
1 : I .  Sedangkan . perekat lern putih PVAc sebelurn 
digunakan dicampur terlebih dahulu dengan aquades 
sebanyak 10% berat perekat dan diaduk secara rnerata. 

Penyiapan benda u j i  dan aplikasi perekatan 
Kayu-kayu lamina dengan masing-masing jenis 

kayu Akasia, Mindi, dan Sengon dengan ukuran 2 x 20 
rnrn x 25 rnrn x 105 rnrn untuk tebal. lebar dan panjang 
disiapkan untuk pembuatan benda u.ji kekuatan geser. 
Pelaburan perekat dilakukan dengan rnenggunakan kape. 
dan dilaburkan pada kedua perrnukaan (double spread) 
sirekat, dengan berat labur 280 g/rn2. Sebelurn proses 
perekatan. perrnukaan kayu yang direkat telah diserut 
dan diarnplas sarnpai halus. dibersihkan dari segala 



kotoran. niin!ak atau material pengganggu proses 
perekatan. I'otongan yang telah dilaburi perekat 
dibiarkan selania 5 menit sebeluni direkatkan dengan 
~ n ~ t o ~ i p n  lainn\a. Setelah direkatkan mcn.jadi ka!.u 
lamina. Laju tcrscbut dibiarkan selanla 5 mcnit 
kcmudian dikcmpa dingin selania 2 jam. dengan tekanan 
kempa 10 kg/crn2. I'roses pengempaan dapat dilihat 
sepeni pada Gambar 2. K a j u  lamina yang telah dikempa 
dibiarkan selaina 1 minggu sebelum dibuat contoh u,ii. 
I3cnda u.ji dengan bentuk dan dimensi sepel-ti pada 
Cialnbar 3 disiapkan untuk niengetahui kekuatan geser 
rekat menggunakan standar .IAS (Japanese .-lgric~tl/rtrul 
S/uiit/r,i.rl) No. 234 tahun 2003 .IPIC-EW.SEO3-02 
(./tipun P1~11,ootl I~ispec/ioi~ Coipoi.a/ion) u ntuk Gl~ ted 
I.tri~~intr/ec/ Tiiirhri. 

Gambar 2 Proses kempa dingin dari benda ui i  

<;ambar 3 Diniensi benda u,ji keteguhan geser rrkat 

l ' j i  kekurtan geser rekat 
I't.ngu.iian keteguhan geser rekat dilakukan 

dengan 3 (tiga) kondisi yaitu I (satu) kondisi kering atau 
tanpa perlakuan dan 2 (dua) dengan perlakuan kondisi 
basah !-aitu perendaman air dingin dan air panas. U j i  
basah dengan perendaman air dingin dilakukan dengan 
cara merendam benda u.ji pada suhu + 3 0 ' ~  selama 3 
,jam. selanjutnya direndam kembali pada suhu + 2 5 ' ~  
selama 10 menit. dan kemudian diadakan u.ii keteguhan 
geser rekat pada kondisi basah. U j i  basah dengan - 
pcrendanian air panas dilakukan dengan cara merendam 
bcnda uii dalarn air mcndidih i 1 0 0 " ~  selania 4 iam. 
,elan,jutn!a direndam air dingin *X"C selama I  jam dan 
diadakan pengu,jian dalam kondisi basah. Pengujian 

. kekuatan geser rekat dilakukan dengan cara memberikan 
pembebanan atsial tekan pada permukaan takikan benda 
u-ji dan arah penibebanan sqia.jar dengan arah serat kayu. 

menggunakan i,'iiil.eisal resling .\tac~liine. Itis/t.on 330 
rvpe ddepn kapasitas beban sebesar 50 K N  . 
Kecepatan penibebanan adalah -3 mni/menit. dan 
pengujian dilakukan sainpai terjadi kerusakan Voi11o.e) 
pada niasing-masing k n d a  u,ji. \ a n  niana g q a  tersebut 
merupakan beban niaksimuni yang dapat diterima oleh 
benda u,ii. Pelaksanaan penguiian dapat dilihat seperti 
pada Ganibnr 4. Persamaan untuk mendapatkan kekuatan 
gescr rekat adalah sebagai berikut. 

dimana : 

rr = kekuatan geser rekat (kgicln') 
P,,i, = beban maksimuni (kg) 
,4r  = luas penampang rekat (cm') 

Gamhar 4 Pelakssnaan pengujian kekuatan gesrr 

HAS lL  DAN PEMBAHASAN 

A. Kerapatan 
Nilai kerapatan (dcnsiv) kayu Akasia. Mindi. 

dan Sengon dapat dilihat pada Gambar 5. 

Akasis Mndi Scngon j 
Jenis Kayu 

I 

i 
Gambar 5 Kerapatan kayu Akasia, Mindi. dan Sengon 

Terdapat perbedaan nilai kerapatan pada ketiga 
jenis kayu tersebut. Kera atan terbesar adalah kayu P .  Akasia sebesar 0.685 g/cm , nilai terendah adalah kayu 
Mindi sebesar 0.502 g/cm3. dan pada kayu jenis Sengon 
mempunyai nilai kerapatan diantara kedua jenis kayu 
tersebut. yaitu 0.648 &m3. Perbedaan kerapatan terjadi 
akibat adanya perbedaan ketebalan dinding sel kayu 
(Bo\vyer. J.L.. dkk., 2003). Tebal dinding lapisan S2 
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padi~ dinding sekunder kn!u ~nenipengaruhi 
kerupatann>a. Vulunie total tebiil lapisan S2 adalah 
paling doniinan dibanding dengan lapisan lainnya pada 
dinding sckunder. yaitu sekitar 68-78% atau rata-rata 
7496. Tebal lapisan S2 kayu skitar 6 vm. Juga 
dinyatakan bahwa sel kayu dengan dinding sel yang 
tebal dan lumen kecil mempunyai kecenderungan 
memiliki kerapatan yang tinggi. sebaliknya apabila sel 
ka!u menipu~~\ai dinding sel tipis dan lumen !icng bes~r 
akan menipun\ai kerapatan )ang rendah. 

H. Kadar Air 
Uari hasil penelitiicn diperoleh kadar air 

masing-niasing tiga jenis ka) L! dengan diameter serbuk 
kayu yang sama yaitu lolos pada 60 mesh dan tertahan 
pada 40 mesh yang telah mengalami proses pengeringan 
dengan waktu dan suhu yang sama. dapat dilihat seperti 
pada Gambar 6. 

Dari hasil pengu,iian kadar iiir menunjukkm 
nilai !ang berbeda diantara ketiga jenis k a y .  Ka!u 
Akasia mernpunyai kadar air tertinggi !aitu sebesar 
11.368%. Sengon menun.iukkan nilai lebih rendah yaitu 
sebesar 1 1.347%. dan !.ang terendah diantara keiga jenis 
ka! u tersebut adalah ka! u blindi dengan kadar air serbuk 
sebesar 10.842%. 

A k ~ i a  blindi Sengon 

Jenis kuyu 

Gambar 6 Kadar air kayu Akasia. Mindi dan Sengon 

Sifat tisik. niekanis. ketahanan terhadap 
pcnghancuran biologi. dnn kestabilan dimensi 
dipengaruhi o!eh jutnlah air !.ang ada pada dinding sel 
kaju. Kebanyakan sitat tisik kayu selain berat tidak 
dipengaruhi oleh banyaknya air didalam rongga sel. Air 
!ang terdapat pada dinding sel dinarnakan air terikat. 
Ka!u rnempunyai sifat higroskopis. yaitu rnudah 
lnelepas dan nienlerap air dari lingkungan. Pada saat 
dinding sel rnelepaskan air. dindins sel tersebut 
menyusut sehingga kaju akan Inenyusut. seba1iknj.a 
pada saut dinding sel nien!erap air. kayu akan 
mengcmbang. Besarn~a penyusutan urnumnya 
scbanding dcngan b a n ~ a k n ~ a  air >.ang dikeluarkan dari 
dinding sel. Hal ini berarti bahwa jenis kayu dengan 
kerapatan tinggi menyusut lebih banyak per persen 
prubahan kandungan air. Kayu Akasia mempunyai 
kerapatan yang paling tinggi. memiliki dinding sel yang 
lebih rebal sehingga lumlah air terikat pada dinding sel 
adalah Terbesar dibandingkan kayu Mindi dan Sengon. 
Kayu Mindi mempunyai kerapatan yang paling rendah, 

iadi memiliki dinding sel !.ang lebih tipis sehingga 
julnlah air terikat pada dinding scl adalah terkecil jika 
dibandingkan kayu Akasia dan Sengon. 

Berat kering tanur serbuk kayu yang krada 

pada tabung kaca berdasarkan u,ii kadar air. dihitung 
berdasarkan persamaan 4 dapat dilihat pada Tabel I .  

Tabel I. Beral krring tanur serhuk kayu brrdasarkan uji kadar 
air - - ~. .-~ .-..-p--pp.----p-p 

Ulangan --------- . -, 
- - - - Akasia Mindi Sengon 

1 2.381 1.9 17 2.525 

Nilai kerapatan seperti ditunjukkan pada 
Gambar 5. dan CWAH pada Gambar 7 terlihat bahwa 
kerapatan kayu Mindi adalah paling rendah yaitu 0.502 
g/cm3. dan nilai CWAH adalah paling tinggi. !,aitu 
569.7 mni. Sedangkan pada k a y  Akasia mempun~ai 
nilai kerapatan lebih tinggi. yaitu 0.69 @cm3 dengan 
nilai CWAH jang lebih rendah yaitu 303.0 mm. 
Sedangkan kayu Sengon mempunSai nilai kerapatan 
0.65 g.'cni3 dengan nilai CWAH 258.2 mm. Hal ini 
menun.iukkan bah\\.a sernakin rendah nilai kerapatan 
semakin tinggi nilai CWAH, dan semakin tinggi nilai 
kerapatan kayu semakin rendah CWAH. Artinya kayu 
dengan ke~apatan rendah mempunyai kemampuan daya 
kapilaritas. yaitu kemampuan rnenarik air ke tempat 
yang lebih tinggi. Sebalikn!.a kayu dengan kerapatan 
tinggi mempunyai daya kapilaritas yang lebih rendah. 

Akasia M indi Se ngo n 

Jenis Kayu 

Gamhar 7 Nilai CWAH tiga Jenis kayu 

C. Nilai C W A H  
Hasil pengujian kekuatan geser yang dinyatakan 

besaran tegangannya tanpa perlakuan dan dengan 
perlakuan yaitu dengan perendaman air dingin serta air 
panas dapat dilihat pada tabel 3. Histogram tegangan 
geser tiga ,jenis kayu struktural dengan masing-masing 
jenis perekat dapat dilihat seperti pada Gambar 8,9 dan 
10. Tegangan geser tanpa perlakuan diperoleh nilai 
terbesar untuk kayu Akasia apabila digunakan perekat 
Polyurethane, yaitu 47-75 kg/cm2. Untuk kayu Mindi 



dengan perekat Polyurethane. yaltu 48.3 l kg/cm2 d:in 
Sengon dengan perekat PVAc diperoleh 40.51 kdcln'. 
I'egangan geser rekat dengan perlakuan perendaman air 
dingin diperolcli nilai terbesar untuk kayu Akasia. 
Mindi. dan Sengon apabila digunakan perekat 
Polyurethane. denpan nilai masing-niasing adalah 33.14 
kplcrnl. 35.76 kglcni'. dan 25.5 1 kglcni'. l'egangan 
gescr rehal dcngan pcrlnhuan pe~~endanian air panas 
dipcroleh nilai terbesar seluruhn\a untuk ketiga k a y  
apabila menggunakan perelat Pol~urethane. !aitu untuk 
kayu ,\kasia dengan nilai 27.96 kg/cni2. Mindi 29.45 
kg!cm2. dan Sengon dengan nilai 19.82 kglcm2. 

I'ahcl 2 reganpan pcser rckut ka! 11 
~ ~ ~ . - - . - -  

. ~ . 

Ikaila 
Polyuretlia~ie Mindi 

Senpon 
Akasia 

Epoxy Mindi 
Sengon 
Akasja 

PVAc Midi 

_. -_ -- - -. __S'c'!!F!L 

l'ega~igall geser rekat (kgcm') _ - 
Tanpa Rendam Air Rendani 

Perlaiuan D~ng~n Air Panas 
. . 

47.75 -9. I 27.96 

4liasiu h6nd Sengon 

-an Rendam Air Dingin Renhm Air Pan= 
- 

----A 1 

Galiihar 8. Histograni tegangan geser rekat kayu dengan 
perekat Polyurethane 

- - -- - - - --_-- 1 

Tsnp Perlwkurn Rendnm Air [hngin Renhn~ Alr Psnvs I 
' 

C -=--=- ---- = 
(iilmhar 9 Ii,istogra~li tepaligali geser rekat kayu deligall 

perekat I<po\\ 

I Aliasin h6 ndi Sengm I - - 
I Tanp Perlmkuan 0 R e n h  Air Dingin @3 RenQm Air Punas I 

- 

Galilhar 10 Histogram tegangan geser rekal ka!u dengan 
perekat PVAc 

Tegangan geser- rekat. kayu rata-rata dengan tiga 
jenis perekat disusun seperti pada Tabel 4. dan histogram 
batang dapat dilihat pada Gambar 11. Tegangan geser 
rrkac tertinggi untuk tanpa nerlakuan maupun dengan 
perlakuan !aitu dengan perendaman air dingin dan air 
panas tecjadi pada ka)u Mindi. dengan masing-masing 
nilai 45.10 kg/cm2. 33.79 k@cm2. dan 20.45 kgicm'. 
K a y  Akasia dengan ketiga kondisi tersebut mempun\.ai 
nilai dibawah k a ~ u  Mindi. !aitu 38.15 klcm'  . 25.85 
kgicm'. dan 15.48 kg/cni' . Nilai terendah terjadi pada 
kaju Sengon dengan nilai tanpa perlakuan adalah 3 1.02 
kgfcm2. perlakuan rendam air dingin 18.18 dcm', dan 
perlakuan rendam air panas adalah 10.14 k/crn2. 

Tahel 3 Tegangan geser kayu rata-rata dengan tlgajenls 
perekat 

- -- 7---- 
Tegangan geser (kdcm') 

Jenis ka j~ !  Tanpa Rendam Air r end am- 
I'erlakuan Dingin Air Pa= 

Akasia 38.15 25.85 15.48 

Mindi 45.10 33.79 20.45 

Sengon 3 1.02 18.18 10.14 

Aknsis Mind 

I 1. Tsnp Perlrkurn 8 Rendam Alr D ~ n g ~ n  Rendnm Alr Psnar 
I 

I -- -- IJ 
Gamhar I I Tegangan geser rekat Layu rata-rata dengan trga 

jenrs pcrekat 

Dari nilai CWAH untuk ketiga jenis kayu yaitu 
Akasia, Mindi dan Sengon apabila dibandingkan dengan 
hasil nilai tegangan geser rekat kayu menggunakan 
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perclur 1'01) urerhanc. I'pos). maupun I'VAc dengan 
pcnguiiun tunpu pcrlakuan. rcndani air dingin. serta 
rendam air pa11as terlihar bahua apabila C W A H  ringgi 
maka regangan gcscr ~.ckar k a ~ u  !ang rimbul adalah 
ringgi pulu. dun apabila ( 'WAI I  rendali maka tegangan 
p e w  rckar ka! u juga rendah. .ladi terdapat korelasi 
positip dari nilai tinggi absorbsi air terkoreksi arau 
CU'+H terhadap kekuatan geser kayu rneskipun rasio 
nilai keduan)a tidak linier. Sehingga kayu dengan nilai 
('\!'AH !ang lebih tinggi rnenun.jukkan bahwa kayu 
rersebur lebih mudah berinteraksi dengan perekat 
sehinpga ikatan antara perekat dengan kayu 
rnenphasilkan kekuaran geser rekat yang tinggi pula. 

l'inggi absorbsi air terkoreksi (Corrected M'ater 
.-lhso1.htio17 Height (C WAH))  dari kayu Mindi  
mempunlai nilai rertinggi dibandingkan dengan kayu 
Akasia dun Sengon. Kerapatan kayu Mind i  paling rendah 
Jibandingkan ka!u Akasi dan Senson. Kayu dengan 
kcrapatan rendah rnanipu men! erap air lebi h banjak 
Jibandinplan dengan ka)u dengan kerapatan tinggi. 
Semaitin rendah nilai kerapatan sernakin tinggi nilai 
C\ \ 'At i .  dan se~nakin tinggi nilai kerapatan kayu 
semakin rendah CU'AH. Dengan ketiga jenis perekat 
!ang digu~;akan pada kayu Akasia . Mindi. dan Sengon. 
benarnbah tinggi nilai C W A H  rnaka bertarnbah besar 
kekuatan geser rekat tanpa perlakuan. rendarn air dingin. 
rnaupun rendarn air panas. Terdapat korelasi positip dari 
nilai C W A H  terhadap kekuatan geser rekat kayu. 
C\!'AH dapat digunakan sebagai indikasi wetabilitas 

kayu yang rnenun.iukkan kernarnpuan keterekatan tanpa 
perlakuan rnaupun dengan perlakuan rendarn air dingin 
dan air panas. Sernakin tinggi C W A H  sernakin tinggi 
kemarnpuan keterekatannya. 
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